BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TENTANG PENGEMBALIAN MAHAR AL

QUR’AN PADA CERAI GUGAT (KHULU)

A. Analisis Pendapat Imam Madhab tentang Mahar Pengajaran al Qur’an (Jasa)

Mahar merupakan suatu kewajiban yang harus dipikul oleh setiap

calon suami yang akan menikahi calon istri sebagai tanda persetujuan dan

kerelaan untuk hidup bersama sebagai suami istri.' Pada umumnya maskawin

itu dalam bentuk materi baik berupa vang atau barang berharga lainnya.

Syari'at Islam memungkinkan maskawin itu dalam bentuk jasa melakukan

sesuatu, bahkan meskipun hanya berupa lantunan ayat al-Qur’an yang
dihafal oleh mempelai laki-laki.

Hal ini seperti mahar Nabi Musa ketika menikahi puterinya Nabi
Syu’aib berupa jasa menggembalakan kambing selama delapan tahun atau
saat Nabi Muhammad SAW menikahi Sofiyah dengan maskawin
membebaskan Sofiyah dari status budak maupun ketika Nabi Muhammad
SAW menikahkan seseorang dengan mahar berupa hafalan al-Qur’an.?

Berdasarkan hasil pemaparan penulis di atas, maka untuk
memperjelas uraian dan analisis bab keempat tesis ini, maka kriteria yang
dikemukakan para Imam madhab (Abu Hanifah, Maliki, Syafi'i dan Ahmad

Hambali) dituangkan dalam tabel sebagai berikut:

"' Mustafa Kamal Pasha, Fikih Islam, (Jogjakarta: Citra Karsa Mandiri, 2009), 274.
* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Figh Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, (Jakarta: Prenada Media, 2006), 92.
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Tabel’
No Ulama’ Hukum Alasan
1 | Imam Abu Hanifah | Tidak Karena mahar yang berupa

(Imam Kamaluddin | membolehkan jasa tidak termasuk harta

bin al-Humam) yang tidak boleh mengambil
upah darinya, sehingga tidak
sah untuk dijadikan mahar,
namun darinya wajib dibayar
mahar mitsil.

2 | Imam Malik Membolehkan Karena jasa patut menjadi
mahar, sama halnya dengan
harta.

3 | Imam Syafi'iy Membolehkan Karena mahar yang berupa
jasa atau manfaat yang dapat
diupahkan dijadikan mahar.

4 | Imam Ahmad ibn Membolehkan Karena mahar berupa manfaat

Hambal seperti halnya mahar berupa
benda, dengan syarat manfaat
harus diketahui.

Tabel tersebut tampak bahwa dalam perspektif Imam Abu Hanifah
mengenai mahar mengajarkan al-Qur’an atau melayani istri yang menurut
Imam Kamaluddin bin al-Humam al-Hanafiy yang merupakan murid dari

Imam Abu Hanifah dalam kitab Syarh Fathul Qadir yaitu:
e e 5 S a1 et e A Ll ataxd e 31 al a3 Ol
4.1.4.3;‘;9 oY sa ud}_i'é\f\ e Cj-)j uj}:\m‘\lu;z\.q:ﬁ\.@ de\ﬁ_g cJiall

el Ly s A )

* Abdurrahman Jaziri, Kitab Figh ala Madzhabi Arba’ah, Juz IV, (Beirut Libanon: Darul
Kutub al-Ilmiyah, 1990), 98-100.

* Imam Kamal bin Muhammad bin Abdulrahim al-Ma’ruf bin al-Humam al-Hanafi,
Syarh Fathul al-Qadir, Juz 3, (Beirut Libanon: Darl al-Kutub al-‘IImiyah, tt), 326.
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“Jika seseorang yang merdeka menikah dengan mahar akan melayani istri 1
tahun atau mengajarinya al-Qur’an, maka bagi istri adalah mahar mitsil.
Muhammad berkata: bagi istri tersebut adalah harga pelayanan. Jika seorang
hamba sahaya menikah dengan izin tuannya dengan mahar melayani istri
selama 1 tahun, maka diperbolehkan dan bagi istri mendapat pelayanan
suami tersebut”.

Penjelasan dari kitab di atas adalah jika seseorang yang merdeka,
menikah dengan mahar akan melayani istri selama satu tahun atau
mengajarinya al-Qur’an, maka bagi istri adalah mahar mitsil.

Hukum mengajarkan al-Qur’an sebagai mahar menurut Imam
Kamaluddin bin al-Humam al-Hanafi dengan mengutip Imam Abu Hanifah
yaitu bahwa mengajarkan al-Qur’an sebagai mahar adalah fasad (rusak) dan
harus mengganti mahar mithil. Alasan hukumnya terdapat dalam kitab Syarh
Fathul Qadirkarangan Imam Ibnu al-Humam, sebagai berikut:

daia die die Jsaelly (Jae ) 2d) Jidl jee L) canall of dign Y

* Alleadl W chand 88 ¢ dandll

“Menurut Abu Hanifah, sesungguhnya yang asli diwajibkan adalah mahar

mitsil karena mahar mitsil itu yang paling adil, dan kalaupun ada yang

mengadakan perpindahan memilih tidak memakai mahar mitsil itu

dibolehkan ketika mereka telah memilih mahar musamma, menurut Abu
Hanifah itu tidak sah atau rusak karena tidak jelas”.

Golongan madzhab Hanafiyah tidak membolehkan mengajarkan al-
Qur’an sebagai mahar, karena berdasarkan pendapat mereka bahwa

mengambil upah mengajarkan al-Qur’an adalah haram,® dan diganti dengan

mahar mitsil. Batas minimal mahar adalah 10 dirham, dengan

3 Ibid., h. 339.
% Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Koleksi Hadits-hadits Hukum, Cet. III,
(Semarang: PT. Petraya, 2001), 147.
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mengemukakan dalil yang diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan al-Baihaqi
sebagai berikut:

V) il Y by 4ide A oo di) Sy JB 5 i &) e 0 e Ce
R BT SISO PR P R JUPEPE TR PR PES

“Dari Jabir ibn Abdullah, bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jangan nikahkan
wanita kecuali sekufu’ dan jangan mengawinkan wanita kecuali para
walinya, dan tidak ada mahar yang kurang dari sepuluh dirham”.

Imam Malik mengatakan mahar jasa seperti pengajaran al-Qur’an dan
sebagainya, menghuni (memanfaatkan) rumah, atau pelayanan hamba
sahaya, patut menjadi mahar, apabila mahar berupa jasa atau manfaat itu
terlanjur terjadi.

Ibnu al ‘Arabiy salah satu dari murid Imam Malik, mensahkan
sesuatu yang bermanfaat dijadikan mahar, seperti membolehkan
mengajarkan al-Qur’an sebagai mahar, sama dengan pendapat Imam Syafi’i
dan Imam Ahmad bin Hambal.*

Mahar tidak memiliki batas minimum dan batas maksimum.
Kaidahnya adalah segala sesuatu yang dapat menjadi harga, baik berupa
benda maupun manfaat bisa dijadikan mahar, dan telah dijelaskan bahwa
disunahkan mahar tidak kurang dari 10 dirham dan tidak lebih dari 500
dirham. Diperbolehkan menikah dengan mahar manfaat yang diketahui,

seperti mengajarkan al-Qur’an.’

7 Ahmad bin al-Husain bin Ali bin Musa Abu Bakr al-Baihaqiy, Sunan al-Baihaqiy al-
Kubra, Juz VII, (Makkah al-Mukarramah: Maktabah Dar al-Baz, 1994), 240.

¥ Ibnu Rusyd, Bidayat al-Mujtahid Wa Nihayah al-Muqtasid, Juz 11, (Beirut: Dar al-Fikr,
1409 H/1989 M), 20 dan 27.

? Syaikh Ibrahim Bajuri, Syarh Ibnu Qasyim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 126.
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Imam Syafi’i membolehkan adanya mahar dengan menjahit pakaian,
membangun rumah, melayani sebulan, atau mengajarkan al-Qur’an kepada
istri, yang merupakan mahar jasa. Menurut Imam Syafi’i, setiap manfaat
yang dimiliki dan halal harganya serta mempunyai nilai kesederhanaan pada
mahar itu lebih beliau sukai. Beliau memandang sunnah, bahwa tidak
berlebih pada mahar.'” Hal ini terdapat dalam kitabnya al-Umm sebagai

berikut:

e L 2l 110 Led (ol L gf Ll dady o e 4aS8 0 §omy 12330 J8
s i L e L ale ol oo OB Leala sl IS L Slae Led Jang ol

“Imam asy-Syafi’i berkata: Boleh bahwa wanita itu mengawini seorang laki-
laki untuk menjahit kepadanya pakaian atau membangun baginya rumah
atau melayani sebulan atau lelaki itu berbuat baginya suatu perbuatan apa
saja atau ia mengajarkan al-Qur’an yang disebutkan atau ia mengajarkan
bagi wanita itu seorang budak dan yang serupa dengan ini”.

Hadits yang dijadikan argumentasi Imam Syafi’i mengenai mengenai

mabhar jasa adalah:

Lo JB ) J gy by (35 Dladl Loy i (33 Dhadll 5 af 18 Al g e o) e il o)
”(‘53\).3.1:.3\‘3.‘\)\3‘5.3\ob_))djh‘)(\é\.g(é...h)ﬁ

“Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: “Bayarlah olehmu “alaiq” (istilah
lain untuk mahar). Apakah “alaiq” itu Ya Rasulullah? Nabi menjawab:
sesuatu yang disenangi oleh keluarga wanita”. (HR. Abu Dawud dan
Tabrani)

Imam Syafi’i berkata bahwa tidak disebut “alaig” kecuali sesuatu

yang bernilai harta walaupun sedikit dan tidak dinamakan harta kecuali

sesuatu yang bernilai dan bisa diperjual belikan.

1% Ismail Yakub, Terjemah al-Umm, Jilid V, (Jakarta: CV. Faizan, 1984), 287.
1o
1bid.
"2 Muhammad al-Syaukani, Nailul Authar, Cet. 1, (Mesir: Syirkah Maktabah al-Baby al-
Halaby wa Auladuhu, 1961), 166.
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Imam Ahmad Hambali dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal,
menerangkan tentang mengajarkan satu surat dari al-Qur’an setelah

menikah, yaitu:

leSin 55 28 31l Ja ) 8 aluss dile 401l il ) (samaalllanas (3 Jgms O
MO a8y s Lglad

“Dari Sahl bin Sa’ud as-Sa’idiy bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada
sesorang pergilah, karena aku telah menikahkan kamu dengan dia, kemudian
lelaki itu mengajarkan istrinya satu surat dari al-Qur’an”.

Seorang merdeka sah menikah dengan seorang wanita dengan mahar
melayaninya selama waktu tertentu, atau dengan mahar mendatangkan
pelayan merdeka untuk melayani mempelai wanita selama waktu tertentu,
lebih-lebih jika yang didatangkan adalah pelayan hamba sahaya. Sah
menikah dengan mahar perbuatan yang diketahui seperti menjahit pakaian
tertentu, baik ia sendiri yang menjahit atau orang lain, jika pakaian tersebut
rusak sebelum dijahit maka mempelai lelaki wajib membayar setengah harga
upahnya, meskipun ia mengeluarkan talak sebelum berhubungan suami istri.

Pendapat Imam Syafi’i dan Imam Ahmad Hambali tersebut bila
diperhatikan, maka menurut penulis bahwa Imam Syafi’i dan Imam Ahmad
Hambali hendak meringankan kaum laki-laki yang ingin menikah dengan
mahar non materi yang berupa jasa atau manfaat, dengan tidak memberikan

syarat yang sulit yaitu pekerjaan atau setiap sesuatu yang dapat diupahkan

atau mendatangkan manfaat yang baik bagi istri maka sah dijadikan mahar.

401.

5 Al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hambal, (Beirut: Darl al-Fikr, t.t),
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Tampaknya Imam Syafi’i dan Imam Ahmad Hambali menilai bahwa
perkawinan itu jangan dipersulit tapi agar dipermudah termasuk persoalan
maskawin yang terkadang menjadi kendala bagi sebagian orang (kaum pria)
yang ingin menikah, terutama memberikan mahar yang tidak berupa materi.

Pendapat Imam Syafi’i, Ishaq dan Hasan bin Salih, Imam Ahmad
Hambali dan Imam Malik, dalam hal ini upah boleh dijadikan mahar, apabila
memang upah yang dijadikan mahar itu ada, sehingga kemanfaatan dari upah
(jasa) tersebut menempati posisi mahar. Sedangkan menurut pendapat Imam
Hanafi melarang (tidak memperbolehkan) memberikan mahar dengan
mengajarkan al-Quran atau upah dari hasil mengajarkan al-Quran, karena
tidak sebanding dengan harta. Hal itu juga sesuai dengan hadits:

Y el A8y A alie) o) J8 alu g adde ) Lea A Jsu ) o Alile e

“Dari Aisyah bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya
pernikahan yang paling agung adalah pernikahan yang paling murah maharnya.”

Islam memberikan hak kepada kaum wanita untuk menuntut mahar
dari laki-laki yang akan menikahinya menurut yang dia kehendakinya, tetapi
Islam memberikan motivasi bahwa wanita yang paling berkah adalah wanita
yang ringan maskawinnya.

Mahar sebenarnya memiliki nilai penting dalam perkawinan dan
sebagai pemberian yang wajib dalam suatu akad perkawinan, sebagaimana

firman Allah QS. an-Nisa’ ayat 4:

'* Abu Abdullah al-Syaibani, Musnad bin Hanbal, Juz V1, (Beirut: Dar Ihya al-Taris al-
Arabi, tt), 82.
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. Jika mereka menyerahkan kepada kamu

sebagian dari maskawin itu dengansenang hati, maka makanlah (ambillah)

pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya™."®

Hadith Nabi yang memperkuat statemen tentang kewajiban

memberikan mahar berupa jasa kepada calon istri:

S s 5 agle bl Loa ) gl ) 80 sl OB (e llal) e (0 S (e
Sad alu g dgle Al oo il Jsl)) L) Hlaid s Gll Caal Cia ) Jo)y b
Al 8 ) il Ul ) b s ale ) s il sk, Ualla 25 a70m 5 Lo Tyl
Aala dl (S e Al o) A D) G J sl (e Ua ) alad Conda L L il
Glal ) caadl Jlad il Jo ) G oY O ¢ ui e laie Jeb JUE8 Leuiay 38
o Al Jousy JE8 s G g el 5 Y JU aa &5 add Ll i Ja laila
Vs d) Jondy Bl 5 Y JE aa o cndd s e LA ol plaif ol g aple A
&) Jeusy Jad aaai Ll (el e Jew JB) 050 10 (815 s e Wild
ol hid ()5 (o e Lgle Sy ol i ol @)k piai et alu s Adde A L
Al o & Jsuy ol 3l dlidae JUa 131 ia da ) (alad (0 e e (5
s o2at JB T OIAN (e s 13la 1 JU ola Ll o284y 5ald Lok alu g adle
8l JB axd s JB S LB ek e fal s JEs (lasde) 1X 8 0L IX

YA G e L LpSISL

“Dari Sahl ibn Sa’id al-Sa’idiy, ia berkata: “Ada seorang wanita
datang kepada Rasulullah saw dengan berkata, “Ya Rasulullah! saya
datang untuk menyerahkan diri kepada tuan (untuk dijadikan istri).”
Rasul memandang wanita itu dengan teliti, lalu beliau menekurkan
kepala. Ketika wanita itu menyadari bahwa Rasul tidak tertarik
kepadanya, maka ia pun duduklah. Lalu salah seorang sahabat beliau
berdiri dan berkata, “Ya Rasulullah! Seandainya tuan tidak
membutuhkannya, nikahkanlah dia dengan saya.” Rasul bertanya,
“Adakah engkau mempunyai sesuatu?” Jawab orang itu, “Demi

> Al Qur’an, 4: 4

'®Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:
CV Darus Sunnah, 2002), 78.

" Muslim, Sahih Muslim, jilid 1, (Jakarta: Dar al Ihya’ al Kutub al ‘Arabyah, tt.), 596.
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Allah, tidak ada apa-apa ya Rasulullah.” Rasul berkata, “Pergilah
kepada sanak keluargamu, mudah-mudahan engkau memperoleh apa-
apa.” Lalu orang itu pergi. Setelah kembali ia berkata, “Demi Allah
tidak ada apa-apa.” Rasulullah berkata, “Carilah walaupun sebuah
cincin besi!” Orang itu pergi kemudian kembali lagi. Ia berkata,
“Demi Allah ya Rasulullah, cincin besipun tidak ada. Tetapi saya
mempunyai sarung yang saya pakai. (Menurut Sa’ad, ia tidak
mempunyai kain lain selain yang ia pakai). Wanita itu boleh
mengambil dari sebagia yang ada padanya.” Rasul berkata, “Apa
yang dapat engkau lakukan dengan sarungmu itu. Kalau engkau
pakai, tentu ia tidak berpakaian,”. Lalu orang itu pun duduk dan lama
termenung, kemudia ia pergi, ketika Rasul melihatnya pergi, beliau
menyuruh agar orang itu dipanggil kembali. Setelah ia datang, beliau
bertanya, “Apakah kamu ada sesuatu dari al Qur’an?”. Maka ia
menjawab, “saya hafal surat ini dan surat ini.” Ia menyebutkan nama
beberapa surat dalam al Qur’an. Rasul bertanya lagi, “kamu dapat
membacanya di luar kepala?” “ya”. Rasulullah saw bersabda;
“Pergilah, sungguh aku akan menikahkan kamu dengannya, dengan
mahar apa yang kamu miliki dari al Qur’an.”(HR. Muslim)

Hadits di atas selain memberi penjelasan tentang wajibnya memberi
mahar juga menjelaskan bahwa mahar tidak ada batasan kadarnya, sebab
sebentuk cincin besi atau mengajarkan al-Qur’an bisa dijadikan alasan
bahwa mahar dapat berupa harta dan dapat pula berupa jasa yang sah untuk
dijadikan mahar perkawinan.

Menurut analisis penulis, bahwa dari pendapat-pendapat ulama di
atas dan dari pembahasan bab-bab sebelumnya, bila ditinjau dari segi non
materi (jasa), mahar dengan mengajarkan al-Qur’an, masuk Islam,
memerdekakan budak, atau pengajaran ilmu-ilmu agama yang lain dapat
mendatangkan banyak keuntungan. Di samping banyak mendatangkan
manfaat, menikah dengan mahar tersebut mendatangkan pahala tersendiri
bagi suami atau istrinya, yang demikian ini, jauh lebih mulia dibandingkan

dengan harta benda yang bernilai jutaan. Hal ini akan dirasakan bagi mereka
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yang mengerti dan memahami manfaat dari mahar tersebut. Jika diukur
dengan materi, maka tidak bisa disepadankan nilainya, yang terpenting
kedua belah pihak atas dasar sukarela, sehingga boleh saja memberikan
mahar materi berupa harta atau mahar non materi berupa jasa atau manfaat

seperti mengajarkan al Qur’an.

Analisis Pendapat imam Madzab tentang Pengembalian Mahar Pada Cerai
Gugat (Khulu’)
1. Sebab-sebab Pengembalian Mahar
Pada dasarnya mahar itu merupakan pemberian yang wajib
diberikan oleh suami kepada isterinya sebelum mereka melakukan
hubungan seksual (bersetubuh). Namun dalam hal ini dikemukakan oleh
Moh. Rifai, dkk bahwa: “dengan akad nikah yang sah, seorang
perempuan mempunyai hak mendapat maskawin, sebab dengan adanya
akad nikah mengharuskan adanya ganti dari pengambilan manfaat. Ini
kalau ketentuan maskawin setelah jelas. Tapi kalau maskawin belum
jelas, maka perempuan mempunyai hak maskawin yang sesuai dan cara
mendapatkannya ada 2 kemungkinan, yaitu:
a. Belum bersetubuh sebab ada halangan, misalnya: sedang menstruasi

atau ihram;
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b. Dengan kematian salah satunya. Perpisahan sebelum bersetubuh,
baik disebabkan oleh laki-laki maupun perempuan, maka mahar
harus diberikan separuhnya”."®

Dengan demikian, maka istri berhak menuntut mahar dari
suaminya dan suami wajib membayarnya sekalipun separuhnya
sekalipun belum bersetubuh jika memang ada halangan. Namun jika
terjadi perceraian antara suami dan isteri sebelum bersetubuh tanpa ada
alasan untuk melakukannya, maka kewajiban membayar mahar menjadi
gugur. Hal ini sesuai dengan pernyataan H.S.A. Alhamdani bahwa
maskawin adalah hak bagi perempuan yang wajib dibayar oleh suami,
tetapi apabila ada suatu sebab tertentu maka maskawin dapat gugur, dan
suami tidak wajib membayarnya. Sebab-sebab yang menggugurkan
maskawin itu ialah:

a. Terjadi perceraian sebelum berhubungan kelamin, dan sebabnya
datang dari pihak isteri

b. Si perempuan mengajukan fasakh, misalnya karena suami miskin
atau cacad.

c. Suami mengajukan fasakh karena si perempuan itu cacad.

Dengan sebab-sebab di atas kewajiban memberi mut’ah juga

gugur. Karena yang akan diganti sudah lenyap sebelum diterimakan

' Moh. Rifai, dkk, Terjamah Khulashah Kifayatul Akhyar, (Semarang: Toha Putra,
1978), 295-96
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maka tidak ada kewajiban ganti rugi, seperti penjual yang kehilangan
barangnya sebelum barang tersebut diterimakan.

Demikian juga maskawin itu gugur apabila si perempuan itu

merelakannya (melunaskan) sebelum dicampuri atau maskawinnya
diberikan kembali kepada suaminya. Gugurnya maskawin di sini karena
digugurkan oleh si isteri sebab maskawin adalah hak penuh bagi si
isteri."”
Berdasarkan kutipan di atas, penulis dapat menganalisa bahwa
sebab-sebab gugurnya kewajiban mahar atau sebab-sebab pengembalian
mahar adalah terjadinya perceraian antara suami isteri sebelum terjadi
hubungan suami isteri (bersetubuh) dan perceraian tersebut datangnya
dari pihak isteri atau si isteri mengajukan gugatan cerai karena suaminya
cacat atau sebaliknya ataupun memang sejak awal si isteri telah
mengembalikan maharnya.

Selanjutnya, dikemukakan oleh Slamet Abidin bahwa mengenai
gugurnya mahar, suami bisa terlepas dari kewajibannya untuk membayar
mahar seluruhnya apabila perceraian sebelum persetubuhan datang dari
pihak isteri , misalnya isteri keluar dari Islam, atau menfasakh karena
suami miskin atau cacat, atau karena perempuan setelah dewasa menolak

dinikahkan dengan suami yang dipilih oleh walinya. Bagi isteri seperti ini,

Y H.S.A. Alhamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, (Cet. III, Jakarta:
Pustaka Amani, 1989), h. 119-120
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hak pesangon gugur karena ia telah menolak sebelum suaminya menerima
sesuatu darinya.*’

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa pengembalian mahar
dapat dilakukan apabila ada sebab-sebab yang digariskan dalam Islam,
seperti sebab perceraian yang disebabkan oleh si isteri sebelum
bersetubuh, baik karena fasakh maupun karena pernikahan bagi orang
dewasa yang dipaksakan oleh walinya.

2. Proses Pengembalian Mahar

Berbicara masalah mahar dan proses pengembaliannya, tentu
tidak terlepas dari pembicaraan tentang perkawinan sebab hanya orang
yang melakukan perkawinanlah yang dibebankan kewajiban membayar
mahar atau maskawin. Dalam hal ini, tanpa adanya suatu perkawinan
yang sah, maka mustahil pula ada kewajiban membayar mahar bagi
suami dan hak menerima mahar bagi isteri.

Oleh karena itu, pengembalian mahar hanya terkait dengan orang
yang telah menerima mahar dan hanya bagi orang yang telah
memutuskan hubungan perkawinan, sebab tanpa putusnya perkawinan,
seseorang tidak boleh meminta kembali mahar yang telah diberikannya
kecuali si isteri secara sukarela dan ikhlas memberikannya.

Berkenaan dengan keterangan di atas, H.S.A. Alhamdani
mengemukakan bahwa “apabila si perempuan memberikan sebagian

maskawin yang sudah menjadi miliknya, tanpa paksaan maka sang

20 Slamet Abidin, Figih Munakahat I, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1999),h. 126
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suami boleh menerimanya. Maskawin wajib diterimakan kepada isteri
dan menjadi hak isteri bukan untuk orang tua atau saudaranya.
Maskawin adalah imbangan untuk dapat menikmati tubuh si perempuan
dan sebagai tanda kerelaan untuk diungguli oleh suaminya”.!

Apabila pemberian mahar oleh suami kepada isterinya dilakukan
dengan melalui proses hukum yang berlaku di Indonesia yakni melalui
pengesahan Pengadilan Agama, maka pengembalian maharnya pun
semestinya melalui proses pengesahan hakim Pengadilan Agama.
Karena itu, sangat terkait dengan proses perkawinan dan proses

perceraian, karena mahar lahir karena adanya perkawinan sedangkan

pengembalian mahar terjadi karena adanya perceraian.

C. Analisis Pendapat imam Madzab tentang Pengembalian Mahar al Qur’an
Pada Cerai Gugat (Khulu’)

Pengembalian mahar pada perceraian tidak terlepas dari mahar
pengajaran al Qur’an itu sendiri, sebagaimana telah dijelaskan penulis dalam
bab 3 bahwa menurut keempat imam madhab yaitu Abu Hanifah, Syafi’iy,
Maliki dan Hambali ada kesamaan dan perbedaan pendapat. Di antara
keempat imam madhab tersebut Syafi’iy, Maliki dan Hambali
memperbolehkan mahar pengajaran ak Qur’an, namun hanya Abu Hanifah
yang berbeda, beliau tidak memperbolehkan mahar pengajaran al Qur’an

karena mahar tersebut tidak termasuk harta yang tidak boleh mengambil

2 HS.A. Alhamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, (Cet. 1II, Jakarta:
Pustaka Amani, 1989), h. 111
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upah darinya, sehingga tidak sah untuk dijadikan mahar, namun darinya
wajib dibayar mahar mithil.

Menikah sah dengan mahar mengajarkan bab-bab figh atau hadits,
atau mengajarkan sesuatu yang diperbolehkan dari sastra, syair, atau
mengajarkan keterampilan, kepenulisan, dan pekerjaan lainnya yang boleh
dimintakan upah, jika pengajaran tersebut tidak mungkin dilakukan
(karena suatu alasan) maka mempelai lelaki wajib menyerahkan upah
orang yang bisa mengajarkannya.

Mempelai lelaki berkewajiban memberikan upah pengajarannya,
apabila ia belum mengajarkan dan mengeluarkan talak sebelum
melakukan hubungan suami istri, serta jika talak terjadi setelah
mengajarkan maka ia bisa meminta kembali setengahnya dalam bentuk
upah jika perpisahan terjadi dari pihak mempelai lelaki, jika perpisahan
terjadi dari pihak mempelai perempuan, maka mempelai lelaki bisa
meminta kembali seluruh upahnya.22

Ulama Hanabilah berpendapat mahar adalah suatu imbalan dalam
nikah baik yang disebutkan di dalam akad atau yang diwajibkan
sesudahnya dengan kerelaan kedua belah pihak atau hakim, atau imbalan
dalam hal-hal yang menyerupai nikah seperti watha’ syubhat dan watha’
yang dipaksakan.”

Seorang merdeka sah menikah dengan seorang wanita dengan mahar

melayaninya selama waktu tertentu, atau dengan mahar mendatangkan

2 Abdurrahman al Jaziri, Kitab al Figh, 100.
3 al-Zuhaily, al Figh al Islamiy, 6758.



116

pelayan merdeka untuk melayani mempelai wanita selama waktu tertentu,
lebih-lebih jika yang didatangkan adalah pelayan hamba sahaya. Sah
menikah dengan mahar perbuatan yang diketahui seperti menjahit pakaian
tertentu, baik ia sendiri yang menjahit atau orang lain, jika pakaian tersebut
rusak sebelum dijahit maka mempelai lelaki wajib membayar setengah harga
upahnya, meskipun ia mengeluarkan talak sebelum berhubungan suami istri.

Sebagaimana hadith ibnu ‘Abbas r.a yang berbunyi :
s U -2t AL Gle ) b ¢ 0V 00 08 S BRI O e 3 o
06 oS 8 ST ISy 0 9y 318 e L (138 55 ol
olm ) (T, Ol 25 8 PR e ST by adde il Lo 0 L0

(sl o) 5 ) AR gl T Al (VAT calu g 4le il

Dari ibnu ‘Abbas, ia berkata : Istri Thabit ibn Qais datang kepada
Nabi saw, lalu ia berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku tidak
mencela Thabit bin Qais (suamiku) tentang akhlaq dan agamanya,
tetapi aku tidak menyukai kekufuran dalam Islam”. Kemudian
Rasulullah SAW bertanya, “Maukah kamu mengembalikan kebunmu
kepadanya ?”. Ia menjawab, “Ya”. Lalu Rasulullah SAW bersabda
(kepada Thabit), “Terimalah kebunmu itu dan talaklah dia sekali’.
(HR. Bukhariy)

Dalam hal ini khulu’ merupakan perceraian yang dilakukan oleh
suami terhadap istrinya atas dasar kehendak istri dengan catatan pihak
istri sanggup membayar ganti rugi (‘iwadh) kepada pihak suami, yang
dilakukan atas dasar adanya kesepakatan dan persetujuan antara kedua
belah pihak dengan menggunakan perkataan “cerai” atau “khulu’” dari

suaminya”. Sedangkan iwadhnya adalah segala sesuatu yang mempunyai

*Muslim, Sahih Muslim, jilid 1, (Jakarta: Dar al Thya’ al Kutub al ‘Arabyah, tt.), 605..
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nilai yang dapat dijadikan sebagai mahar, serta adanya persetujuan
mengenai tebusan yang diberikan pihak isteri kepada suami dan antara
kedua belah pihak bersepakat untuk melakukan khulu’.

Sebagaimana telah disebutkan penulis pada bab 3 ukuran minimal
mahar mithil menurut Abu Hanifah adalah sepuluh dirham®, jika lelaki
menikah dengan mahar berupa benda yang dapat diukur, ditimbang, atau
dihitung sedangkan harganya pada waktu akad setara dengan 10 dirham
atau lebih, kemudian harganya berkurang di bawah 10 dirham sebelum
diserahkan, maka perempuan tidak memiliki hak untuk menuntut lebih,
karena yang dianggap adalah harga di saat akad. Adapun jika lelaki
menikah dengan mahar benda yang harganya setara 8 dirham di saat akad,
maka perempuan menuntutlah dua sisanya, meski harganya di saat
penyerahan naik menjadi 10 dirham. Dasar hukumnya adalah hadits yang
diriwayatkan dalil yang diriwayatkan oleh al-Dar Qutni dan al-Baihaqiy

sebagai berikut:

V) eludl) mS5Y alu g adle ) o A J gy JB) JB ale ) 2o 0 s o0
Ceal a8 ke (53 e W oLl Y Gen s W TS
“Dari Jabir ibn Abdullah, bahwa Rasulullah SAW bersabda: Jangan

nikahkan wanita kecuali sekufu’ dan jangan mengawinkan wanita kecuali
para walinya, dan tidak ada mahar yang kurang dari sepuluh dirham”.

* Al Hanafiy, Syarh Fath al Qadir, 335.
% Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali bin Musa Abu Bakr al-Baihaqiy, Sunan al-Baihagiy al-
Kubra, Juz VII, (Makkah al-Mukarramah: Maktabah Dar al-Baz, 1994), 240.
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Dari pemaparan di atas, penulis dapat menganalisa bahwa
pengembalian mahar pengajaran al Qur’an (mahar jasa) pada cerai gugat
(khulu’) itu sama saja dengan pengembalian mahar materi. Dalam mahar
pengajaran al Qur’an ini dhitung dengan upah pengajarannya. Suami
berkewajiban memberikan upah pengajarannya, apabila ia belum
mengajarkan dan mengeluarkan talak sebelum melakukan hubungan
suami istri, serta jika talak terjadi setelah mengajarkan maka ia bisa
meminta kembali setengahnya dalam bentuk upah jika perpisahan terjadi
dari pihak mempelai lelaki, jika perpisahan terjadi dari pihak mempelai
perempuan, maka mempelai lelaki bisa meminta kembali seluruh
upahnya.

Sebagai contoh pengembalian mahar tersebut dikembalikan
kepada adat kebiasaan ketika dahulu keduanya menikah, misalnya pada
saat keduanya menikah, kebiasaan kaum muslimin ketika menikah rata-
rata mahar mereka senilai Rp 1.000.000,- maka dia mengembalikan
senilai itu sebagai ganti atas maharnya berupa pengajaran al Qur’an yang

pernah diajarkan.



